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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner 

KUISIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK DAN 

INSEMINASI BUATAN GRATIS TERHADAP MINAT PETERNAK 

DALAM MELAKUKAN INSEMINASI BUATAN (IB) DI KELOMPOK 

TANI/TERNAK BAKKA, DESA PATTALASSANG KECAMATAN SINJAI 

TIMUR, KABUPATEN SINJAI 

 

Identitas Responden 

 

1.  Nama 

2.  Umur 

3.  Jenis Kelamin 

4.  Jumlah Aanggota Keluarga 

5.  Pendidikan 

6.  Jumlah Ternak  

7.  Pengalaman Beternak 

Pernyataan Variabel Dependent 

Minat (Y) 

 

No  

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

Sangat tinggi Tinggi Sedang rendah Sangat rendah 

1 Seberapa Besar 
Minat  untuk 
melakukan 
kegiatan IB 
(Penyuluhan 
dan 
pelaksanaan IB) 

     

2 Program IB 
dapat 
meningkatkan 
produktivitas 
sapi potong 
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3 Program IB 
dapat 
meningkatkan 
Kesejahteraan 
(Pendapatan 
Peternak) 

     

 

Pengetahuan (X1) 

 

No  

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah 

1 Manfaat 
tekhnologi IB 
yaitu untuk 
meningkatka
n 
produktivitas 
ternak dan 
meningkatka
n mutu 
genetic 
ternak 

     

2 Tingkat 

keberhasilan 

IB terdiri 

dari  

pemilihan 

sapi yang 

akan IB, 

tergantung 

kualitas 

semen, 

akurat 

untuk 

mendeteksi 

birahi dan 

ketermapila

n 

inseminator 

     

3 Tanda-tanda 

birahi pada 

sapi betina 

yaitu warna 

vagina 

merah, 
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vagina 

bengkak dan 

keluarnya 

lendir 

serviks ke 

vagina 

4 Waktu yang 

tepat untuk 

pelasanaan 

IB 8-24 jam  

     

5 Peralatan 

untuk IB 

yaitu termos 

transport,G

unting,Saru

ng tangan, 

Pinset ,Air, 

dan lain-lain 

     

 

Inseminasi Buatan Gratis (X2) 

 

No  

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 

Sangat tinggi  tinggi Sedang Rendah Sangat rendah 

1.  Tanggapan 
peternak 
terhadap 
biaya IB 
gratis. 

     

2 Bagaimana 
Persepsi 
peternak jika 
biaya IB 
Gratis di 
hapuskan 

     

3 Apakah 
Peternak 
menyukai 
Program IB 
Gratis 
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Lampiran 2. Dokumentasi 
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LAMPIRAN 3. Hubungan Pengetahuan Terhadap Minat Peternak Dalam 

Melakukan Inseminasi Buatan (IB) 

Correlations 

 Pengetahuan MINAT 

Pengetahuan Pearson Correlation 1 .753** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

MINAT Pearson Correlation .753** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2021. 

 

LAMPIRAN 4. Hubungan Inseminasi Buatan Gratis Terhadap Minat 

Peternak Dalam Melakukan Inseminasi Buatan (IB) 

 

 IB Gratis MINAT 

Biaya Pearson Correlation 1 .437* 

Sig. (2-tailed)  .016 

N 30 30 

MINAT Pearson Correlation .437* 1 

Sig. (2-tailed) .016  

N 
30 30 
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